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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Observasi

1. Situasi dan kondisi sekitar SMP Hasanuddin 03 Semarang.

2. Sarana dan prasarana

3. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

individualitas.

B. Wawancara

1. Kepala Sekolah SMP Hasanuddin 03 Semarang.

2. Guru PAI SMP Hasanuddin 03 Semarang.

3. Siswa Hasanuddin 03 Semarang.

C. Dokumentasi

1. Sejarah berdiri dan berkembangnya SMP Hasanuddin 03 Semarang.

2. Letak geografis dan bangunan SMP Hasanuddin 03 Semarang.

3. Struktur organisasi SMP Hasanuddin 03 Semarang.

4. Visi, misi dan tujuan SMP Hasanuddin 03 Semarang.

5. Data guru, karyawan dan siswa SMP Hasanuddin 03 Semarang.

6. Sarana dan prasarana SMP Hasanuddin 03 Semarang.

7. Proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan pendekatan

individual.



LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal
Objek Observasi

o Tempat
o Pelaku
o Aktivitas Situasi dan kondisi sekitar

SMP Hasanuddin 03 Semarang

1. Bagaimana situasi dan kondisi SMP Hasanuddin 03 Semarang?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................



PEDOMAN WAWANCARA

Hari/Tanggal Wawancara
Narasumber

o Nama Dra. Zumroh, MH
o Jabatan Kepala Sekolah

1. Sejak kapan ibu menjadi Kepala Sekolah?

2. Ketika Ibu menjadi kepala sekolah bagaimana kondisi SMP Hasanuddin 03

Semarang?

3. Secara umum bagaimana karakter siswa di SMP Hasanuddin 03 Semarang?

4. Bagaimana kebijakan ibu untuk memajukan sekolah ini?

5. Apakah ibu menerapkan soal metode pembelajaran bagi guru?

6. Bagaimana pendapat ibu terkait pendekatan individu dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

7. Menurut ibu, kendala apa yang ada dalam pendekatan individu?

8. Apakah semua guru menerapkan pendekatan individu?

9. Bagaimana pendapat ibu terkait guru PAI dengan menerapkan pendekatan

individu dalam proses pembelajarannya?

10. Bagaiman out-put pendidikan yang dihasilkan oleh SMP Hasanuddin 03

Semarang?



PEDOMAN WAWANCARA

Hari/Tanggal Wawancara
Narasumber

o Nama Abdul Rohman, S.Pd.I
o Jabatan Guru PAI dan Budi Pekerti

1. Bagaimana karakter siswa SMP Hasanuddin 03 Semarang?

2. Bagaimana cara bapak menghadapi siswa yang berbeda karakter?

3. Bagaimana pendapat Bapak terhadap pendekatan individu dalam

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti?

4. Apa alasan Bapak menggunakan pendekatan individu dalam pembelajaran

PAI?

5. Pendekatan apa saja yang bapak pakai ketika pembelajaran PAI dan Budi

Pekerti?

6. Kenapa bapak menggunakan penddekatan individu dalam pembelajaran PAI

dan Budi Pekerti?

7. Secara teknis bagaimana pendekatan individu diterapkan?

8. Apa saja bentuk perubahan yang terjadi pada siswa setelah menggunakan

pendekatan individu?

9. Apakah Bapak dalam penyampaian materi pelajaran menyesuaikan taraf

perkembangan peserta didik?

10. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum menyampaikan materi

pembelajaran?



PEDOMAN WAWANCARA

Hari/Tanggal Wawancara
Narasumber

o Nama
o Jabatan Siswa SMP Hasanuddin

03 Semarang

1. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

2. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

3. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

4. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

5. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

6. Menurutmu, bagaiman metode mengajar yang dipai guru PAI ketika

pembelajaran?

7. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

8. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

9. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

10. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Dra. Zumroh, MH

Jabatan : Kepala Sekolah

Tanggal Wawancara : Rabu, 30 November 2016.

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

11. Sejak kapan ibu menjadi Kepala Sekolah?

Jawab :

Saya menjadi kepala sekolah di SMP ini sejak tahun 2012.

12. Ketika Ibu menjadi kepala sekolah bagaimana kondisi SMP Hasanuddin 03

Semarang?

Jawab :

Keadaan sekolah dengan kondisi yang cukup baik. Akan tetapi masih ada

kekurangan dalam hal-hal yang berkaitan dengan administrasi sekolah.

Setelah saya mendapat wewenang dan menjabat sebagai Kepala Sekolah, saya

selalu koordinasi dengan guru dan wali murid, mengalami peningkatan yang

cukup baik. Apalagi sekarang penilik sekolah sekolah dari dinas lebih ketat

dan disiplin mbak, jadi dalam kepengurusan sekolah lebih saya tingkatkan.

13. Secara umum bagaimana karakter siswa di SMP Hasanuddin 03 Semarang?

Jawab :

Karakter siswa di SMP Hasanuddin 03 ini, memang berbeda-beda, karena

kondisi dan latar belakang mereka yang berbeda mbak. Ada yang dari latar

belakang pesantren dan tinggal di pondok dekat sekolahan, ada yang tinggal

dirumah dengan orang tua. Secara keseluruhan kondisi dan keadaan siswa

dapat dikatakan  baik.

14. Bagaimana kebijakan ibu untuk memajukan sekolah ini?

Jawab :

Saya melakukan kedisiplinan yang utama dari guru dan murid sebelum jam 7

sudah berada disekolah, karena sebelum jam pelajaran dimulai diterapkan



membaca Asmaul Husna bersama-sama, kemudian untuk siswa setiap hari

wajib sholat dhuha berjamaah pada jam istirahat pertama. Kemudian, yang

berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam adanya kegiatan ekstra rebana,

ngaji rutinan dan tahlilan setiap hari kamis, ini dilakukan dengan tujuan agar

anak-anak ketika sudah lulus dapat memimpin tahlil, atau paling tidak anak-

anak dapat tahlil sendiri.

15. Apakah ibu menerapkan soal metode pembelajaran bagi guru?

Jawab :

Untuk mengenai metode, saya serahkan kepada tiap-tiap guru mata pelajaran,

karena masing-guru mengetahui metode apa yang cocok diberikan kepada

peserta didik sesuai dengan materi yang diajarkan.

16. Bagaimana pendapat ibu terkait pendekatan individu dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

Jawab :

Menurut saya, sangat baik. Pendekatan ini dilakasanakan dengan tujuan guru

dapat memahami siswa dengan segala perbedaan yang ada pada diri masing-

masing individu. Ketika ada problem pada peserta didik, pendekatan ini sangat

penting sekali mbak. Apalagi pada pelajaran PAI, siswa lebih dituntun

membentuk kepribdian yang baik dan diharuskan dapat membaca Al-Qur’an

dengan benar, ini membutuhkan pendekatan individu mbak.

17. Menurut ibu, kendala apa yang ada dalam pendekatan individu?

Jawab :

Kendala yang terjadi, terkadang guru harus ekstra keras dalam memahami

perbedaan siswa dalam segi akademik maupun non akademik mbak, guru

dituntut mempunyai kedekatan dengan peserta didik, dengan maksud ketika

ada permasalahan yang terjadi pada peserta didik guru lebih mudah

memberikan bimbingan dan siswanya sendiri juga merasa diperhatikan dan

diberikan bimbingan serta solusi terhadapa masalah mereka.

18. Apakah semua guru menerapkan pendekatan individu?

Jawab :



Hampir semua guru menerapkan pendekatan individu mbak, karena

pendekatan ini penting ketika guru dihadapkan dengan perbedaan peserta

didik pada sikap, perilaku, kemampuan akademik, non akademik dalam proses

pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Kemudian ketika peserta didik

mengalami sebuah masalah dan sebaginya.

19. Bagaimana pendapat ibu terkait guru PAI dengan menerapkan pendekatan

individu dalam proses pembelajarannya?

Jawab :

Menurut saya, sangat berguna mbak. Pendekatan individu diterapkan oleh

guru, terutama guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti. Ketika proses pembelajaran berlangsung, sebagai contoh ketika

guru menjelaskan materi dapat dilihat siswa mana yang kelihatan

memperhatikan, yang ngobrol sendiri atau tidak fokus pelajaran. Kemudian,

karena mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tiap siswa dituntun oleh guru

untuk lancar membaca Al-Qur’an dan ketika ada hafalan sanagt dibutuhkan

pendekatan individu agar guru memahami perkembanagan tiap siswa.

20. Bagaiman out-put pendidikan yang dihasilkan oleh SMP Hasanuddin 03

Semarang?

Jawab :

Out-put yang saya harapkan dan pihak sekolah, tentu lulus 100 pesen,

kemudian para siswa dapat melanjutkan jenjang sekolah yang lebih tinggi.

Hasil out-put sekolah alhamdulillah mbak, tiap tahun mengalami kenaikan

meski kenaikannya bertahap.

Kemudian untuk siswa, wajib hafal tahlil dan juz amma mbak, jadi ketika

sudah lulus dari sekolah ini, bisa diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-

hari.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Abdul Rohman, S.Pd.I

Jabatan : Guru Mapel PAI dan Budi Pekerti

Tanggal Wawancara : Selasa, 29 November 2016.

Tempat : Ruang Guru

11. Bagaimana karakter siswa SMP Hasanuddin 03 Semarang?

Jawab :

Karakter siswa disini sangat berbeda-beda mbak. Dalam segi kecerdasan,

sikap, perilaku dll. Karena, mereka pun dari latar belakang yang berbeda,  ada

yang dari pondok pesantren, tinggal dirumah dengan orang tua, ada yang dari

keluarga yang orang tuanya bercerai dll.

12. Bagaimana cara bapak menghadapi siswa yang berbeda karakter?

Jawab :

Cara saya dalam menghadapi siswa yang berdasarkan perbedaan karakter,

yang pertama saya harus memahami sikap dan karakter para siswa. Kemudian,

saya melakukan pendekatan individu yaitu contoh ketika proses pembelajaran

berlangsung saya amati tiap-tiap individu bagaimana peserta didik merespon

apa yang saya ajarkan. Dan saya ajukan pertanyaan kepada siswa yang kurang

memperhatikan.

Kemudian, pada saat jam istrahat dan diluar jam pelajaran saya melakukan

pendekatan individu dan sering ngobrol dengan siswa, jadi siswa merasa

nyaman ketika ada  permasalahan maupun hanya sekedar membahasa materi

pelajaran.

13. Bagaimana pendapat Bapak terhadap pendekatan individu dalam pembelajaran

PAI dan Budi Pekerti?



Jawab :

Menurut saya, pendekatan ini sangat berperan dalam menghapi siswa dimana

siswa mempunyai karakter dan tingkat pembelajaran yang berbeda. Tentu

dalam sebuah pembelajaran siswa tidak bisa disamakan karena mereka

mempunyai perbedaan dalam segi kognitif, afektif maupun psikomotor.

Dengan pendekatan individu ini, akan membantu saya dalam proses

pembelajaran dan penilaian saya terhadap peserta didik.

14. Apa alasan Bapak menggunakan pendekatan individu dalam pembelajaran

PAI?

Jawab :

Siswa disini mempunyai tingkat kecerdasan, karakter dan minat dalam belajar

yang berbeda, otomatis saya dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan

pendekatan pembelajaran individu, meskipun terkadang dalam pembelajaran

saya buat kelompok-kelompok tetapi saya tetap mengamati, memahami dan

memberi penilaian seberapa besar tiap individu fokus dalam pembelajaran.

15. Pendekatan apa saja yang bapak pakai ketika pembelajaran PAI dan Budi

Pekerti?

Jawab :

Begini mbak, pendekatan memang bercam-macam, saya terapkan tergantung

materi apa yang dibahasa dalam proses pembelajaran, akan tetapi saya tidak

begitu saja melepas pendekatan individu karena bagi saya memahami dan

penilain tiap individu sangat penting.

Salah satu contoh materi berbakti kepada orang tua, yang dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari dengan pendekatan berbasis masalah, saya berikan

tayangan vidio yang berkaitan dengan materi tersebut, dan anak-anak

mengamati kemudian saya suruh mendeskripsikan dan disikusi dengan

kelompok masing-masing, kemudian tiap kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya.akan tetapi saya tidak begitu saja melepas pendekatan individu,

saya juga memberikan tugas tiap masing-masing anak terkait materi tadi

contoh membuat cerita tentang materi berbakti kepada orang tua dalam



kehidupan sehari-hari. Dari inilah saya sebgai guru lebih memahami karakter

tiap anak.

16. Kenapa bapak menggunakan pendekatan individu dalam pembelajaran PAI

dan Budi Pekerti?

Jawab :

Ya, karena menurut saya dalam mata pelajan PAI dan Budi Pekerti ini, harus

memahami karakter siswa, tingkah laku serta ketika proses pembelajaran

berlangsung.Apalagi materi PAI salah satu contoh baca tulis Al-Qur’an ini

tentunya dalam pembelajaran saya melakukan tes tiap anak agar mengetahui

sejauh mana pemahaman dan kelancaran dalam membaca Al-Qur’an.

17. Secara teknis bagaimana pendekatan individu diterapkan?

Jawab :

Pendekatan individu ini saya lakukan pertama saya melihat adanya perbedaan

tiap-tiap individu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung ada siswa yang

suka banyak bicara sendiri dan kurang memerhatikan apa yang sedang saya

jelaskan didepan, kemudian saya memindahkan bangku siswa yang banyak

bicara tadi ke sebelah anak yang pendiam. Tidak hanya memindahkan bangku,

setelah pembelajaran saya adakan evaluasi terkait proses pembelajaran

ataupun memberikan tugas tiap individu dan kelompok.

Kemudian, saya panggil anak tersebut dengan melakukan interaksi ada

permasalahan apa yang sedang dialami atau tidak faham dengan penjelasan

saya Kemudian teknik pelatihan kesadaran juga saya terapkan dan saya beri

bimbingan bahwa kewajiban siswa disekolah hanya belajar dan fokus pada

pembelajaran.

18. Apa saja bentuk perubahan yang terjadi pada siswa setelah menggunakan

pendekatan individu?

Jawab :

Bentuk Perubahan yang terjadi pada siswa terbilang sudah baik, respon dalam

proses pembelajaran berjalan dengan baik seluruh siswa sudah memerhatikan

apa yang sedang dipelajari dan perilaku siswa kepada sesama teman, guru dan

masyarakat mengalami perubahan yang cukup baik.



19. Apakah Bapak dalam penyampaian materi pelajaran menyesuaikan taraf

perkembangan peserta didik?

Jawab :

Setiap saya mengajar saya selalu memperhatikan seluruh siswa pada keadaan

psikologis, kemampuan dalam memahami materi. Jadi, ketika siswa terlihat

jenuh saya berikan game terkait materi yang sedang dipelajari. Dengan cara

ini siswa lebih merasa nyaman dalam pembelajaran.

20. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum menyampaikan materi

pembelajaran?

Jawab :

Persiapan yang saya lakukan yaitu menyiapkan materi pembelajaran, media

pembelajaran, metode, pendekatan dalam pembelajaran, evaluasi yang

semuanya termuat dalam RPP. Kemudian,  saya sudah mengetahui dan

memahami keadaan peserta didik saya mbak, jadi metode dan yang lainnya

saya sesuaikan dengan keadaan peserta didik.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Charolina Wahyu Devina

Jabatan : Siswa kelas VII

Tanggal Wawancara : Jumat, 2 Desember 2016.
Tempat : Ruang Kelas VII

11. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dirumah mbakk. Ketika pulang sekol;ah saya

membantu orang tua jualan.

12. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini baik mbak, dalam hal  kedisiplinan tata tertib

sekolah maupun pada saat jam pelajaran mbak.

13. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan dikelas, baik mbak, ketika pembelajaran kadang ada beberapa teman

yang tidak memperhatikan, tapi lebih banyak yang memperhatikan mbak.

14. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak.

15. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :

Menyenangkan mbak, belajar agama itu wajib mbak maka dari itu saya selalu

berusaha belajar agama lebih dalam mbak.

16. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?



Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, sering melakukan pembelajaran

dengan game, jadi siswa tidak bosan dan siswa merasa senang dalam

pelajaran PAI mbak.

17. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar serius tapi juga ada santainya mbak,

yang penting siswa bisa  paham materi yang disampaikan pak Rohman.

18. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Saya merasa kesulitan ketika hafalan juz amma mbak, kadang praktek maju

masih ada yang lupa.

19. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya belajar mbak, saya menghafal sedikit demi sedikit nanti saya minta

bantuan teman saya untuk menyimak hafalan saya. Kemudian setor ke Pak

Rohman mbak.

20. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan tambahan jam diluar jam sekolah atau

dilakukan setelah pulang sekolah mbak. Jadi, kegiatan dilakukan dengan

santai agar siswa lebih nyaman meski dilakukan diluar jam sekolah.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Ivan Niti Negoro

Jabatan : Siswa kelas VII

Tanggal Wawancara : Jumat, 2 Desember 2016.
Tempat : Ruang Kelas VII

21. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dipondok mbak setelah pulang sekolah, saya

kesehariannya mengaji, mengikuti jadwal kegiatan pondok mbak.

22. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini baik mbak, dalam hal  kedisiplinan, yaitu jam

pelajaran dimulai pukul 07.00, karena sebelum pembelajaran dimulai ada

pembacaan Asmaul Husna dan Surat pendek bersama-sama mbak. Kemudian

ketika pelajaran mata pelajaran PAI mbak, jadi ketika guru akan masuk kelas

harus rapi dan bersih, tidak ada baju yang keluar.

23. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan kelas saya, ya lumayan baik mbak, dari teman-teman satu kelas saya

memang berbeda-beda karakternya, kemudian ketika pembelajaran kadang

ada beberapa teman yang tidak memperhatikan.

24. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak. Akan

tetapi alhamdulillah saya berusaha tidak terpengaruh oleh teman-teman saya.



25. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :

Menurut saya, menyenangkan mbak. Karena memang belajar PAI sangat

penting mbak.

26. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?

Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, kadang kita diberikan tayangan video

contoh ketika pembahasan bab shalat berjamaah mbak. Kemudian, pak

Rohman juga sering melakukan pembelajaran dengan game, jadi siswa tidak

bosan dan siswa merasa senang dalam pelajaran PAI mbak.

27. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar santai, tapi tetap serius dan kita cepat

paham ketika pak Rohman sedang menjelaskan mbak. Tapi terkadang galak,

ini penyebabnya karena ada teman-teman yang ngobrol sendiri ketika Pak

Rohman menerangkan mbak.

28. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Saya merasa kesulitan ketika bab tajwid hukum bacaan mbak, seperti mad

begitu mbak.

29. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya belajar mbak, saya tanya kepada Pak Rohman ketika disekolahan,

kadang tanya kepada teman saya yang satu pondok yang lebih paham mbak.

30. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan tambahan jam dilakukan setelah pulang



sekolah mbak. Jadi, kegiatan dilakukan dengan santai agar siswa lebih

nyaman meski dilakukan diluar jam sekolah. Pak Rohman bertanya kepada

tiap siswa bagian mana yang masih belum dipahami. Dan Alhamdulillah saya

dan teman-teman tidak merasa kesulitan mbak, setelah dilakukan kegiatan

seperti ini.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Saskia Rahma Putri

Jabatan : Siswa kelas VIII

Tanggal Wawancara : Jumat, 2 Desember 2016.
Tempat : Ruang Kelas VIII

1. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dirumah mbakk. Ketika pulang sekolah kadang

saya main kerumah teman kadang belajar dirumah.

2. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini cukup baik mbak, tata tertib sekolah maupun

pada saat jam pelajaran mbak.

3. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan dikelas, cukup baik mbak, karena dari teman-teman ada yang baik

ada yang nakal macam-macam sikap dan perilakunya mbak.

4. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak, termasuk

saya kadang juga kurang fokus belajar.

5. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :

Menyenangkan mbak, belajar agama itu wajib akan tetapi saya masih  perlu

belajar terkadang saya malas karena orang tua saya sibuk dengan kerjanya

jadi saya kurang mendapat perhatian dari keluarga mbak.



6. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?

Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, sering melakukan permainan kadang

kuis tanya jawab mbak, nanti yang bisa jawab dapat hadiah biasanya mbak.

Jadi, siswa tidak bosan dan siswa merasa senang dalam pelajaran PAI mbak.

7. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar santai mbak, yang penting siswa

memperhatikan dan paham materi yang disampaikan.

8. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Saya merasa kesulitan ketika praktik membaca Al-Qur’an mbak.

9. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya berusaha belajar mbak, meski rasa malas ini masih ada pada diri saya,

saya selalu paksakan mbak, terkadang minta bantuan teman.

10. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan tambahan jam pelajaran bagi siswa yang

kurang paaham materi dan ngaji dilakukan setelah pulang sekolah bagi siswa

yang masih belum lancar dalam membaca Al-Qur’an mbak.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Satrya Bagus Yulianto

Jabatan : Siswa kelas VIII

Tanggal Wawancara : Jumat, 2 Desember 2016.
Tempat : Ruang Kelas VIII

11. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dirumah mbakk, belajar dan istirahat tidur siang.

Kadang sorenya olahraga dengan teman-teman.

12. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini cukup baik mbak, tata tertib sekolah maupun

pada saat jam pelajaran dikelas guru selalu disiplin.

13. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan dikelas, cukup baik mbak, karena dari teman-teman berbeda-beda

sikap dan perilaku ketika proses pembelajaran maupun diluar jam pelajaran

mbak.

14. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak.

15. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :

Menyenangkan mbak, belajar agama itu wajib akan tetapi saya masih  perlu

belajar lebih giat lagi karena saya buka anak pondok pesantren mak, jadi

ngaji saya hanya ketika disekolah dan setelah shalat magrib dimasjid.



16. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?

Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, sering melakukan permainan kadang

kuis tanya jawab mbak, nanti yang bisa jawab dapat hadiah biasanya mbak.

Jadi, siswa merasa senang dalam pelajaran PAI mbak.

17. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar santai mbak, yang penting siswa

memperhatikan dan paham materi yang disampaikan pak Rohman.

18. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Saya merasa kesulitan ketika mengartikan ayat didalam Al-Qur’an mbak.

19. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya berusaha belajar mbak, meski saya masih merasa kesulitan, saya selalu

paksakan mbak dan semangat dan terkadang minta bantuan teman dan orang

tua.

20. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan ngaji dilakukan setelah pulang sekolah

bagi siswa yang masih belum lancar dalam membaca Al-Qur’an maupun

kesulitan lain yang dialami siswa siswi.

HASIL WAWANCARA



Narasumber : Annisa Sulistyowati

Jabatan : Siswi kelas IX A

Tanggal Wawancara : Sabtu, 3 Desember 2016.
Tempat : Ruang Kelas IX A

21. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dirumah mbak. Jadi ketika saya pulang sekolah

saya belajar dirumah mbak. Saya jarang sekali main, karena setiap sore saya

membantu ibu saya jualan nasi goreng sampai malam jadi waktu belajar saya

setelah pulang sekolah mbak.

22. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini cukup baik mbak, tata tertib sekolah maupun

pada saat jam pelajaran dikelas guru selalu disiplin.

23. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan dikelas, cukup baik mbak, karena dari teman-teman berbeda-beda

sikap dan perilaku ketika proses pembelajaran maupun diluar jam pelajaran

mbak. Akan tetapi dari perbedaan ini tidak menghalangi saya dan teman-

teman lain untuk belajar.

24. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak.

25. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :



Menyenangkan mbak, belajar agama itu wajib maka dari itu saya selalu

belajar dirumah kadang juga saya sambil bantu orang tua jualan saya

membawa buka pelajaran diwarung mbak.

26. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?

Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, sering melakukan motivasi dan cerita

yang memberikan semangat kita serta melakukan game mbak. Jadi, siswa

tidak bosan dan siswa merasa senang dalam pelajaran PAI mbak.

27. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar santai mbak, yang penting siswa

memperhatikan dan paham materi yang disampaikan pak Rohman.

28. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Kesulitan yang saya alami yaitu ketika hafalan juz amma mbak.

29. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya berusaha belajar mbak, saya belajar minta bantuan orang tua ketika

dirumah maupun diwarung sambil jualan mbak.

30. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan jam tambahan setelah pulang sekolah

mbak bagi siswa yang masih kesulitan dalam pelajaran PAI.

HASIL WAWANCARA



Narasumber : Muhammad Sulaiman

Jabatan : Siswa kelas IX A

Tanggal Wawancara : Sabtu, 3 Desember 2016.
Tempat : Ruang Kelas IX A

31. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dipondok pesantren mbak. Jadi setelah saya pulang

sekolah, kegaiatan saya sesuai jadwal dipondok mbak.

32. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini cukup baik mbak, tata tertib sekolah maupun

pada saat jam pelajaran dikelas guru selalu disiplin.

33. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan dikelas, cukup baik mbak, karena dari teman-teman berbeda-beda

sikap dan perilaku ketika proses pembelajaran maupun diluar jam pelajaran

mbak. Akan tetapi dari perbedaan ini tidak menghalangi saya dan teman-

teman lain untuk belajar.

34. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak.

35. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :

Menyenangkan mbak, belajar agama itu wajib maka dari itu saya selalu

belajar dipondok dan disekolah.



36. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?

Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, sering melakukan motivasi dan cerita

yang memberikan semangat kita serta melakukan game mbak. Jadi, siswa

tidak bosan dan siswa merasa senang dalam pelajaran PAI mbak.

37. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar santai mbak, yang penting siswa

memperhatikan dan paham materiya.

38. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Kesulitan yang saya alami yaitu ketika hafalan juz amma mbak.

39. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya berusaha belajar mbak, saya belajar minta bantuan teman-teman

dipondok dan ustadz saya mbak.

40. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan jam tambahan setelah pulang sekolah

mbak bagi siswa yang masih kesulitan dalam pelajaran PAI.



HASIL WAWANCARA

Narasumber : Nada Syifa

Jabatan : Siswa kelas IX B

Tanggal Wawancara : Sabtu, 3 Desember 2016.
Tempat : Depan Kelas IX B

41. Apa saja kegiatanmu selain disekolah?

Jawab :

Saya mempunyai kegiatan dirumah mbak. Jadi ketika saya pulang sekolah

saya belajar dirumah mbak. Saya jarang sekali main setelah pulang sekolah.

42. Apa pendapatmu tentang sekolah ini?

Jawab :

Menurut saya, sekolahan ini cukup baik mbak, tata tertib sekolah maupun

pada saat jam pelajaran dikelas guru selalu disiplin.

43. Bagaimana pendapatmu tentang kondisi kelasmu?

Jawab :

Keadaan dikelas, cukup baik mbak, karena dari teman-teman berbeda-beda

sikap dan perilaku ketika proses pembelajaran maupun diluar jam pelajaran

mbak. Akan tetapi dari perbedaan ini tidak menghalangi saya dan teman-

teman lain untuk belajar.

44. Apa keluhan kamu tentang belajar dikelas?

Jawab :

Ketika belajar dikelas, saya merasa kurang nyaman karena kadang teman saya

suka mengajak ngobrol jadi saya kurang fokus dalam belajar mbak.

45. Bagaimana pendapatmu tentang belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Jawab :



Menyenangkan mbak, belajar agama itu wajib maka dari itu saya selalu

belajar meski saya bukan santri, saya berusaha belajar dengan orang tua

dirumah dan disekolah.

46. Menurutmu, bagaimana metode mengajar yang dipakai guru PAI ketika

pembelajaran?

Jawab :

Ketika Pak Rohman sedang mengajar, sering melakukan motivasi dan cerita

yang memberikan semangat kita serta melakukan game mbak. Jadi, siswa

tidak bosan dan siswa merasa senang dalam pelajaran PAI mbak.

47. Bagaimana tanggapan kalian terhadap cara mengajar guru PAI dikelas?

Jawab :

Menyenangkan mbak, kalau mengajar santai mbak, yang penting siswa

memperhatikan dan paham materi yang disampaikan pak Rohman.

48. Kesulitan apa yang kamu alami ketika pembelajaran PAI?

Jawab :

Alhamdulillah selama ini belum ada kesulitan yang saya rasakan, karena saya

niat dan ikhlas selalu belajar dan belajar.

49. Bagaimana upaya kamu ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran PAI?

Jawab :

Saya berusaha belajar mbak, saya belajar minta bantuan orang tua terkadang

kakak saya dirumah mbak.

50. Apa yang guru PAI lakukan jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar?

Jawab :

Jika saya dan teman-teman mengalami kesulitan belajar, Pak Rohman selalu

memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran mbak. Jika siswa masih

merasa kesulitan, guru mengadakan jam tambahan setelah pulang sekolah

mbak bagi siswa yang masih kesulitan dalam pelajaran PAI.



LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Jumat/26 November 2016

Tempat : Ruang Kelas VII SMP Hasanuddin 03 Semarang

Kegiatan : Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

CATATAN

Hari Jumat pagi sekitar pukul 06.45, saya tiba di SMP Hasanuddin 03

Semarang. Saya mengikuti proses kegiatan pembelajaran mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas VII. Pembelajaran dimulai

07.00. Sebelum pelajaran dimulai, kegiatan diawali dengan pembacaan Asmaul

Husna.

Pada saat itu, keadaan ruangan sudah bersih dan bangku sudah rapi

sebelum guru masuk kelas. Bapak Abdul Rohman sebagai guru pengampun mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masuk keruang kelas.

Kemudian, beserta siswa berdoa sebelum dimulai pelajaran. Guru sedikit

mengulangi atau mengingatkan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya, dan

memberikan pertanyaan kepada siswa yang berdasarkan karakter masing-masing

siswa.

Guru mengkondisikan kelas dengan memberikan game tepuk tangan,

kemudian membentuk kelompok terdiri dari 4 orang dan masuk ke pokok

pelajaran. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan materi

tentang shalat berjamaah dengan metode ceramah dan menayangkan sebuah video

shalat berjamaah. Kemudian, ditengah-tengah guru menjelaskan materi, guru

mengajukan pertanyaan kepada siswa disesuaikan dengan kemampuan yang

dimiliki siswa, yang mana guru telah memahami dan mengetahui keadaan dan

kemampuan siswanya.



Kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik, pada materi shalat

berjamaah, guru melakukan pembelajaran dengan metode pengajaran proyek yaitu

dengan terbentuk kelompok yang menekankan pada aspek individu untuk

memenuhi kebutuhan individu. Jadi, meskipun metode pembelajaran dijalankan

secara berkelompok, proses evaluasi dilakukan oleh guru secara individu yang

ditunjukkan adanya form penilaian individu.

Pada akhir proses pembelajaran, guru memberikan tugas individu dan

kelompok kepada peserta didik. Tugas individu yaitu membuat poster ajakan

shalat berjamaah, sedangkan tugas kelompok membuat video tentang shalat

berjamaah.

Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan pendekatan individu diluar

pembelajaran, yaitu dengan mengamati sikap dan perilaku siswa disekolah pada

saat jam istirahat. Guru melakukan interaksi dengan siswa yaitu dengan mengajak

ngobrol siswa dan terkadang siswa bercerita tentang masalah yang sedang

dihadapi. Maka dari itu, guru selalu terbuka dalam menghadapi siswa ketika siswa

sedang mengalami masalah dibidang akademik maupun permasalahan pribadi.



LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Jumat/02 Desember 2016

Tempat : Ruang Kelas VIII SMP Hasanuddin 03 Semarang

Kegiatan : Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

CATATAN

Hari Jumat pagi sekitar pukul 07.30, saya tiba di SMP Hasanuddin 03

Semarang. Saya mengikuti proses kegiatan pembelajaran mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas VIII. Pembelajaran dimulai

jam pelajaran ke 3 yaitu pada pukul 08.20.

Sebelum guru masuk kelas, keadaan ruangan sudah bersih dan bangku

sudah rapi. Bapak Abdul Rohman selaku guru pengampun mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masuk keruang kelas. Kemudian,

beserta siswa berdoa sebelum dimulai pelajaran. Guru sedikit mengulangi atau

mengingatkan materi yang sudah dipelajari sebelumnya, dan memberikan

pertanyaan kepada siswa yang berdasarkan karakter masing-masing siswa.

Kemudian guru merefleksi materi tentang perilaku terpuji dan membentuk

kelompok diskusi.

Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan materi

tentang membiasakan perilaku terpuji zuhud dan tawakal dengan metode ceramah

dan dilakukan tanya jawab oleh guru disela-sela menjelaskan materi dan

pertanyaan ditujukan pada tiap individu. Kegiatan diskusi kelompok membahas

materi membiasakan perilaku terpuji zuhud dan tawakal.

Kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik, pada materi membiasakan

perilaku terpuji zuhud dan tawakal, guru melakukan pembelajaran dengan metode

CTL (Contextual Teaching and Learning) konsep belajar yang menghubungkan

antara materi dan situasi dunia nyata siswa. Jadi, metode ini sesuai dengan materi



perilaku terpuji yaitu zuhud dan tawakal. Peserta didik diberikan untuk

mengeksplorasi kejadian yang dia alami dalam kehidupan sehari-hari dalam

bentuk laporan individu.

. Jadi, meskipun metode pembelajaran dijalankan secara berkelompok,

guru melakukan penilaian kerjasama kelompok serta menilai peran dan keaktifan

tiap individu dalam diskusi pada masing-masing. Proses evaluasi dilakukan oleh

guru secara individu yang ditunjukkan adanya form penilaian individu.

Pada akhir proses pembelajaran, guru memberikan tugas individu individu

dengan membuat laporan dengan melakukan kegiatan pembiasaan berperilaku

zuhud dan tawakal di lingkungan rumah dan sekolah

Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan pendekatan individu diluar

pembelajaran, yaitu dengan mengamati sikap dan perilaku siswa disekolah pada

saat jam istirahat. Guru melakukan interaksi dengan siswa yaitu dengan mengajak

ngobrol siswa dan terkadang siswa bercerita tentang masalah yang sedang

dihadapi. Maka dari itu, guru selalu terbuka dalam menghadapi siswa ketika siswa

sedang mengalami masalah dibidang akademik maupun permasalahan pribadi.



LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Sabtu/03 Desember 2016

Tempat : Ruang Kelas IX A SMP Hasanuddin 03 Semarang

Kegiatan : Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

CATATAN

Hari Sabtu pagi sekitar pukul 06.45, saya tiba di SMP Hasanuddin 03

Semarang. Saya mengikuti proses kegiatan pembelajaran mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas IX A. Pembelajaran dimulai

jam pelajaran pertama yaitu pada pukul 07.00. Sebelum pelajaran dimulai,

kegiatan diawali dengan pembacaan Asmaul Husna.

Sebelum guru masuk kelas, keadaan ruangan sudah bersih dan bangku

sudah rapi. Bapak Abdul Rohman selaku guru pengampun mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masuk keruang kelas. Kemudian,

beserta siswa berdoa sebelum dimulai pelajaran.

Guru memberikan motivasi terkait keutamaan membaca Al-Qur’an. Guru

menanyakan tugas individu minggu lalu untuk dikumpulkan dan didiskusikan

sebentar bagian mana yang kurang paham dan sejauh mana kejujuran siswa dalam

mengerjakan tugas.

Kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik, guru menggunakan metode

ceramah untuk menjelaskan materi, demonstrasi digunakan guru untuk

memperagakan dan memberi contoh bacaan surat at-Tin dengan tartil, tanya jawab

dilakukan disela-sela menjelaskan materi dan pertanyaan ditujukan pada tiap

individu. Siswa berlatih membacanya dengan metode tutor sebaya, metode ini

dilakukan oleh guru dengan membentuk kelompok kecil (small group) dengan

memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al Qur'an di atas

rata-rata untuk menjadi ketua kelompok jika ada anggota kelompok yang perlu



tuntunan untuk membaca Al-Qur’an, fungsi dari ketua kelompok atau tutor

membantu teman atau anggota kelompoknya.

Pada akhir proses pembelajaran, guru tetap melakukan penilaian tiap

individu dengan cara tiap siswa maju melakukan hafalan QS.At-Tin. Kemudian,

penugasan dengan mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa).

Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan pendekatan individu diluar

pembelajaran, yaitu dengan mengamati sikap dan perilaku siswa disekolah pada

saat jam istirahat. Guru melakukan interaksi dengan siswa yaitu dengan mengajak

ngobrol siswa dan terkadang siswa bercerita tentang masalah yang sedang

dihadapi. Maka dari itu, guru selalu terbuka dalam menghadapi siswa ketika siswa

sedang mengalami masalah dibidang akademik maupun permasalahan pribadi.



LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Sabtu/03 Desember 2016

Tempat : Ruang Kelas IX B SMP Hasanuddin 03 Semarang

Kegiatan : Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

CATATAN

Hari Sabtu pagi sekitar pukul 06.45, saya tiba di SMP Hasanuddin 03

Semarang. Saya mengikuti proses kegiatan pembelajaran mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas IX A. Pembelajaran dimulai

jam pelajaran pertama yaitu pada pukul 07.00. Sebelum pelajaran dimulai,

kegiatan diawali dengan pembacaan Asmaul Husna.

Sebelum guru masuk kelas, keadaan ruangan sudah bersih dan bangku

sudah rapi. Bapak Abdul Rohman selaku guru pengampun mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masuk keruang kelas. Kemudian,

beserta siswa berdoa sebelum dimulai pelajaran.

Guru memberikan motivasi terkait keutamaan membaca Al-Qur’an. Guru

menanyakan tugas individu minggu lalu untuk dikumpulkan dan didiskusikan

sebentar bagian mana yang kurang paham dan sejauh mana kejujuran siswa dalam

mengerjakan tugas.

Kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik, guru menggunakan metode

ceramah untuk menjelaskan materi, demonstrasi digunakan guru untuk

memperagakan dan memberi contoh bacaan surat at-Tin dengan tartil, tanya jawab

dilakukan disela-sela menjelaskan materi dan pertanyaan ditujukan pada tiap

individu. Siswa berlatih membacanya dengan metode tutor sebaya, metode ini

dilakukan oleh guru dengan membentuk kelompok kecil (small group) dengan

memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al Qur'an di atas

rata-rata untuk menjadi ketua kelompok jika ada anggota kelompok yang perlu



tuntunan untuk membaca Al-Qur’an, fungsi dari ketua kelompok atau tutor

membantu teman atau anggota kelompoknya.

Pada akhir proses pembelajaran, guru tetap melakukan penilaian tiap

individu dengan cara tiap siswa maju melakukan hafalan QS.At-Tin. Kemudian,

penugasan dengan mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa).

Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan pendekatan individu diluar

pembelajaran, yaitu dengan mengamati sikap dan perilaku siswa disekolah pada

saat jam istirahat. Guru melakukan interaksi dengan siswa yaitu dengan mengajak

ngobrol siswa dan terkadang siswa bercerita tentang masalah yang sedang

dihadapi. Maka dari itu, guru selalu terbuka dalam menghadapi siswa ketika siswa

sedang mengalami masalah dibidang akademik maupun permasalahan pribadi.















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah :SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/ Semester : VII/1

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (6 JP)

A. Kompetensi Inti

KI 1

KI 2

:

:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudutpandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR

1.8 Menunaikan salat wajib berjamaah sebagai implementasi pemahaman

rukun Islam

2.8 Menunjukkan perilaku demokratis sebagai implementasi pelaksanaan salat

berjemaah

3.8 Memahami ketentuan salat berjemaah

4.8 Mempraktikkan salat berjamaah



C. INDIKATOR

1.8.1.  Mengamalkan shalat berjamaah 5 waktu.

1.8.2.  Mentaati ketentuan shalat berjamaah sebagai  sunah Rosul.

2.8.1.  Menunjukkan  perilaku kebersamaan dalam  kehidupan sehari-hari.

2.8.2.  Menunjukan perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

3.8.1.  Menjelaskan pengertian shalat berjamaah

3.8.2.  Menjelaskan pengertian makmum muwafiq

3.8.3.  Menjelaskan pengertian makmum masbuq

3.8.4.  Menunjukan Dalil Naqli tentang shalat  berjamaah

3.8.5.  Menjelaskan syarat syah shalat berjamaah

3.8.6.  Menjelaskan tata cara shalat berjamaah

3.8.5.  Menyebutkan keutamaan shalat berjamaah

4.8.1.  Mempraktekkan adzan dan Iqomah

4.8.2.  Mempraktekkan shalat berjamaah

4.8.3.  Mempraktekan Makmum Muwafiq dan Makmum Masbuq

4.8.4.  Membiasakan Shalat berjamaah dalam kehidupan sehari-hari

D. Materi Pembelajaran

Pertemuan ke-1

a. Pengertian shalat berjamaah.

b. Pengertian makmum muwafiq

c. Pengertian makmum masbuq

d. Dalil Naqli tentang shalat berjamaah

e. Syarat syah shalat berjamaah

f. Tata cara shalat berjamaah

g. Keutamaan shalat berjamaah

Pertemuan ke-2

a. Adzan dan Iqomah

b.  Praktek shalat berjamaah

c.  Praktek makmum Muwafiq dan Makmum Masbuq



E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan ke-1

a. Pendahuluan  (10 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat.

2) Guru melaksanakan presensi dan mengkondisikan kesiapan siswa
dalam belajar.

3) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Qur’ān surah

pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

4) Guru menanyakan wawasan peserta didik terkait tentang shalat

berjamaah.

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan

dicapai.

6) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (90 menit)

Orientasi

1) Guru mengondisikan suasana belajar dengan game tepuk tangan.

2) Guru membagisiswamenjadi6 kelompok

Mengamati

1) Peserta didik mengamati Vidio tentang shalat berjamaah

Menanya

1) Peserta didik menyampaikan tanggapan tentang tayangan vidio

yang

telah  disaksikan

2) Peserta didik menanyakan tentang hal – hal yang terkait dengan

tata

3) cara shalat berjamaah yang ditayangkan dalam Vidio

Mengeksplorasi

Bersama kelompok peserta didik mendiskusikan beberapa tema yang



berkaitan dengan ketentuan shalat berjamaah diataranya ;

1) Pengertian shalat berjamaah

2) Pengertian makmum muwafiq

3) Pengertian makmum masbuq

4) Dalil Naqli shalat berjamaah

5) Syarat syah shalat berjamaah

6) Tata cara shalat berjamaah

7) Keutamaan shalat berjamaah

Mengasosiasikan

1) Membuat analisis ketentuan shalat berjamaah

2) Membuat analisis tentang halangan shalat berjamaah

Mengkomonikasikan

1) Menyajikan paparan  tentang ketentuan shalat berjamah

2) Setiap kelompok memberikan tanggapan atas presentasi kelompok

lainnya

3) Dengan bimbingan Guru peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

c. Penutup (20 menit)

1) Guru memberikan penguatan materi.

2) Guru bersama peserta didik merumuskan simpulan.

3) Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

4) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan berikutnya.

5) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan

berdoa.



2. Pertemuan ke-2

a. Pendahuluan  (10 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat.

2) Guru melaksanakan presensi dan mengkondisikan kesiapan siswa
dalam belajar.

3) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Qur’ān surah

pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

4) Guru menanyakan kempeserta didik terkait tentang shalat

berjamaah.

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan

dicapai.

b. Kegiatan inti (90 menit)

c. Menentukan proyek

1) Guru membagi peserta didik dalam 6 kelompok

a. 3 kelompok membuat video tentang pelaksanaan salat

berjamaah makmum muwafiq

b. 3 kelompok membuat video tentang pelaksanaan salat

berjamaah   makmum masbuq

d. Langkah-langkah penyelesaian proyek

1) Peserta didik merancang cara pembuatan video secara

berkelompok

2) Peserta didik mengambil video pelaksanaan salat berjamaah

makmum muwafiq

3) Peserta didik mengambil video pelaksanaan salat berjamaah

makmum masbuq

4) Peserta didik mengolah hasil pengambilan viieo secara

berkelompok

5) Peserta didik menyelesaikan hasil olahan vidio sehingga

menjadi video yang sempurna



e. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek

1) Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik dalam

penyusuna jadwal pelaksanaan proyek

2) Peserta didik menyelesaikan proyek pembuatan video dalam

waktu 1 minggu

f. Penyelesaian proyek

Guru memfasilitasi dan monitor peserta didik dalam

melaksanakan rancangan proyek yang telah dibuat.

1) Peserta didik mengolah hasil pengambilan video secara

berkelompok

2) Peserta didik menyelesaikan hasil olahan vidio sehingga

menjadi video yang sempurna

g. Penyusunan laporan dan presentasi

1) Peserta didik menyusun laporan tentang hasil pembuatan

video salat berjama’ah secara muwafiq

2) Peserta didik menyusun laporan tentang hasil pembuatan

video salat berjama’ah secara muwafiq

3) Peserta didik mempresentasikan laporan tentang hasil

pembuatan video salat berjama’ah secara muwafiq

4) Peserta didik mempresentasikan laporan tentang hasil

pembuatan video salat berjama’ah secara masbuq

h. Evaluasi proses dan hasil proyek

1) Tiap kelompok memberikan komentar/tanggapan kelompok

lain  tentang hasil pembuatan vidio

2) Guru memberi penilaian selama proses pembuatan video

tentang pelaksanaan salat berjamaah

3) Guru memberi penilaian selama proses pembuatan video

tentang tata cara  makmum masbuq

4) Menyusun kesimpulan dari hasil paparan materi  masing-

masing kelompok  tentang hasil proyek pelaksanaan salat

berjamaah dengan bimbingan guru.



F. Penilaian, Remedial dan Pengayaan

1. Penilaian

a. Teknik Penilaian:

1) Aspek sikap : Observasi, penilaian diri, penilaian antar teman

2) Aspek Pengetahuan: Tes tertulis, penugasan

3) Aspek Keterampilan: Kinerja

b. Instrumen penilaian dan pedoman perskoran :

1) Pertemuan pertama

a) Sikap

(Terlampir)

b) Pengetahuan

(Terlampir)

c) Keterampilan

(Terlampir)

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah menguasai materi, diminta mempelajari tentang

faktor yang menjadi halangan  shalat berjamah  kemudian mengerjakan soal

pengayaan berupa halangan salat berjamah. (Soal terlampir ).

3. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi diajarkan kembali dengan cara

yang lebih sederhana dan dilakukan penilaian kembali tentang salat

berjamaah  yang dilaksanakan diluar jam pelajaran setelah pulang sekolah. (

Soal terlampir ).

G. Media/Alat,Bahan  dan Sumber Pembelajaran

1. Media/alat

a. Vidio Praktik shalat berjamah

b. Presentasi Power Point

c. Speaker active



d. LCD/Laptop

2. Bahan

a. Kertas Manila

b. Spidol

c. Lem/dobel tip

3. Sumber Belajar

a. Sumiyati dan Mustahdi,2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti SMP/MTs Kelas VII/ Buku Siswa . Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

b. Sumiyati dan Mustahdi, 2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti SMP/MTs Kelas VII/Buku Guru. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

c. Hadits Bhukhori Muslim

Semarang,  Juli 2016

Mengetahui, Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah, PAI dan Budi Pekerti,

( Dra. Zumroh, M.H ) (Abdul Rohman, S.Pd.I)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester : VIII/1

Standar Kompetensi : 3. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar : 3.1. Menjelaskan pengertian zuhud dan tawakkal

Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat memahami zuhud dan tawakal, membaca dan mengartikan dalil
naqlinya, serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan.

Karakter  siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Kecintaan ( Lovely )

Materi Pembelajaran

 Pengertian zuhud dan tawakal
 Dalil naqli tentang zuhud dan tawakal
 Fungsi zuhud dan tawakal dalam kehidupan

Metode Pembelajaran

 Ceramah
 Tanya jawab
 CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

 Apersepsi
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group).

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi



 Guru menjelaskan pengertian zuhud dan tawakal.
2). Elaborasi

 Siswa menelaah lebih dalam mengenai zuhud dan tawakal dan berdiskusi
tentang fungsi zuhud dan tawakal dalam kehidupan.

3) Konfirmasi

 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang zuhud dan tawakal dengan metode .

Kegiatan Penutup

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar

 Buku PAI Kelas VIII
 LKS MGMP PAI SMP / MTS
 Mushaf Al-Quran

Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soal

 Menjelaskan pengertian
zuhud dan
menyebutkan dalilnya.

 Menjelaskan pengertian
tawakkal dan
menyebutkan dalilnya.

Tes tertulis Tes uraian  Jelasakan pengertian
zuhud!

 Jelaskan pngertian
tawakal

 Tulislah dalil naqli
tentang zuhud!

 Tulislah dalil naqli
tentang tawakal?

 Jelaskan fungsi tawakal
dalam kehidupan!

Mengetahui,

Kepala SMP Hasanuddin 3

(Dra.Zumroh, M.H)

Semarang,  Juli 2016

Guru Mapel Pendidikan Agama
Islam

(Abdul Rohman, S.Pd.I)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester : VIII/1

Standar Kompetensi : 3. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar : 3.2. Menampilkan contoh perilaku zuhud dan tawakkal

Alokasi Waktu : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perilaku zuhud dan tawakal dalam
kehidupan serta menunjukkan sikap senang berperilaku zuhud dan tawakal dalam
kehidupan.

Karakter  siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Kecintaan ( Lovely )

Materi Pembelajaran

 Contoh-contoh perilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan
 Senang berperilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan

Metode Pembelajaran

 Tanya jawab
 Diskusi
 Penugasan
 CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan

 Apersepsi
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi

 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan diskusi yang harus dilakukan siswa.
2). Elaborasi



 Siswa berdiskusi untuk mencari contoh-contoh penerapan zuhud dan tawakal.
3) Konfirmasi

 Siswa menyusun laporan hasil diskusi.

Kegiatan Penutup

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar

 Buku PAI Kelas VIII
 LKS MGMP PAI SMP / MTS

Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soal

 Menunjukkan contoh-
contoh perilaku zuhud
dalam kehidupan
sehari-hari.

 Menunjukkan contoh-
contoh perilaku
tawakkal dalam
kehidupan sehari-hari.

Tes tertulis Tes uraian  Diskusikan contoh-contoh
zuhud dalam kehidupan!

 Diskusikan contoh-contoh
tawakal dalam kehidupan!

Mengetahui,

Kepala SMP Hasanuddin 3

(Dra.Zumroh, M.H)

Semarang,  Juli 2016

Guru Mapel Pendidikan Agama
Islam

(Abdul Rohman, S.Pd.I)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas /Semester : VIII/1

Standar Kompetensi : 3. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar : 3.3. Membiasakan perilaku zuhud dan tawakkal dalam kehidupan
sehari-hari

Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat membiasakan diri berperilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan
serta merasakan manfaatnya.

Karakter  siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Kecintaan ( Lovely )

Materi Pembelajaran

 Pembiasaan perilaku zuhud dan tawakal
 Manfaat berperilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan

Metode Pembelajaran

 Tanya jawab
 Modeling
 CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan

 Apersepsi
 Guru memotivasi siswa mengenai nikmatnya orang yang zuhud dan tawakal.
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi

 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan
siswa.



2). Elaborasi

 Siswa melakukan kegiatan pembiasaan zuhud dan tawakal dalam berbagai
kondisi (susah maupun senang).

 Siswa melaporkan kegiatannya.
3) Konfirmasi

 Siswa menuliskan kesan-kesannya.

Kegiatan Penutup

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar

 Buku PAI Kelas VIII
 LKS MGMP PAI SMP / MTS

Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soal

 Membiasakan perilaku
zuhud dan tawakal
dalam lingkungan
keluarga.

 Membiasakan perilaku
zuhud dan tawakal
dalam lingkungan
sekolah.

 Membiasakan perilaku
zuhud dan tawakal
dalam lingkungan
masyarakat

Unjuk kerja Tes
simulasi

 Lakukan kegiatan
pembiasaan zuhud dan
tawakal di lingkungan
rumah dan sekolah!
Buatlah laporan dan
tulislah kesan-kesanmu

Mengetahui,

Kepala SMP Hasanuddin 3

(Dra.Zumroh, M.H)

Semarang,  Juli 2016

Guru Mapel Pendidikan Agama
Islam

(Abdul Rohman, S.Pd.I)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas /Semester : IX/1

Standar Kompetensi : 1. Memahami Al-Qur’an surat at-Tin

Kompetensi Dasar : 1.1. Membaca QS. at-Tin dengan tartil.

Alokasi Waktu : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat membaca surat at-Tin dengan fasih, menyalin dengan benar dan
hafal dengan lancar

Karakter  siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Materi Pembelajaran

 Surat at-Tin

Metode Pembelajaran

 Ceramah
 Demonstrasi
 Tanya jawab
 CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

 Apersepsi
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan membaca al-Qur’an.
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al Qur'an

di atas rata-rata untuk menjadi contoh.
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan

menempatkan dalam setiap kelompok.

Kegiatan Inti

1). Eksplorasi



 Guru mendemonstrasikan bacaan surat at-Tin.
2). Elaborasi

 Siswa berlatih membacanya dengan metode tutor sebaya.
 menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami dalam kelompok masing-

masing, guru sebagai fasilitator.
3) Konfirmasi

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan  dan penyimpulan )

Kegiatan Penutup

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD
ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar

 Buku PAI Kelas IX  , Penerbit   Umum
 LKS MGMP PAI SMP / MTS
 Mushaf Al-Quran

Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soal

 Membaca potongan-
potongan ayat dalam QS.
at-Tin dengan benar.

 Membaca keseluruhan ayat
dalam QS. at-Tin dengan
tartil dan benar.

Tes tertulis

Tes lisan

Tes uraian  Bacalah surat at-Tin dengan fasih,
kemudian hafalkan!

Semarang,  Juli 2016
Mengetahui Guru Mapel PAI dan Budi Pekerti
Kepala Sekolah

(Dra. Zumroh, M.H) (Abdul Rohman, S.Pd.I)

NIP NIP



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas /Semester : IX/1

Standar Kompetensi : 1. Memahami Al-Qur’an surat at-Tin

Kompetensi Dasar : 1.2. Menyebutkan arti QS at-Tin

Alokasi Waktu : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat membaca arti mufradad surat at-Tin, mengartikan surat at-Tin, dan
dapat menjelaskan kandungan ayat surat at-Tin.

Karakter  siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Materi Pembelajaran

 Arti mufradad surat at-Tin
 Arti surat at-Tin
 Kandungan ayat surat at-Tin

Metode Pembelajaran

 Ceramah
 Demonstrasi
 Tanya jawab
 CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

 Apresepsi
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan

menempatkan dalam setiap kelompok.

Kegiatan Inti

1). Eksplorasi

 Guru mendemonstrasikan bacaan surat QS at-Tin.
2). Elaborasi



 Siswa membaca arti mufradad.
 Siswa berlatih mengartikan ayat demi ayat berdasarkan arti mufradadnya dalam

kelompok masing-masing dengan bimbingan .
 menyampaikan kesulitan yang dialami kepada guru, guru bertindak sebagai

fasilitator.
3) Konfirmasi

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan  dan penyimpulan )

Kegiatan Penutup

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD
ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar

 Buku PAI Kelas IX  , Penerbit   Umum
 LKS MGMP PAI SMP / MTS
 Mushaf Al-Quran
 VCD pembelajaran

Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soal

 Mengartikan masing-
masing kata dalam QS. at-
Tin dengan benar.

 Mengartikan masing-
masing ayat dalam QS. at-
Tin dengan benar.

 Mengartikan keseluruhan
ayat dalam QS. at-Tin
dengan benar.

Tes tertulis Tes uraian

Tes isian

 Lafaz وطور سینین artinya ....
 Lafaz لقد خلقنا artinya ....
 Lafaz تقویمأحسن artinya ....
 Tulislah arti surat at-Tin ayat 4!
 Tulislah arti surat at-Tin ayat 4!

Semarang,  Juli 2016



Mengetahui Guru Mapel PAI dan Budi Pekerti
Kepala Sekolah

(Dra. Zumroh, M.H) (Abdul Rohman, S.Pd.I)

NIP NIP

Saran Kepala Sekolah :
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........................................................................................................................................................................



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Hasanuddin 3 Semarang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas /Semester : IX/1

Standar Kompetensi : 1. Memahami Al-Qur’an surat at-Tin

Kompetensi Dasar : 1.3. Menjelaskan makna QS. at-Tin.

Alokasi Waktu : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat Menjelaskan makna setiap ayat yang ada dalam QS. at-Tin dengan
benar.

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Materi Pembelajaran

 makna QS. at-Tin.

Metode Pembelajaran

 Ceramah
 Demonstrasi
 Tanya jawab
 CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

 Apresepsi
 Guru memotivasi siswa mengenai makna setiap ayat yang ada dalam QS. at-Tin

dengan benar.
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan makna Al Qur'an di

atas rata-rata untuk menjadi .
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan

menempatkan dalam setiap kelompok.
Kegiatan Inti

1). Eksplorasi

 Guru Menjelaskan makna setiap ayat yang ada dalam QS. at-Tin.
2). Elaborasi



 Siswa membaca dan mengkaji buku-buku tafsir untuk memahami makna QS. at-
Tin.

 Menjelaskan pesan-pesan pokok dari QS. at-Tin.
3) Konfirmasi

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan  dan penyimpulan
Kegiatan Penutup

 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD
ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar

 Buku PAI Kelas IX  , Penerbit Umum
 LKS MGMP PAI SMP / MTS
 Mushaf Al-Quran
 VCD pembelajaran

Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soal

 Menjelaskan makna setiap
ayat yang ada dalam QS.
at-Tin dengan benar.

 Menjelaskan pesan-pesan
pokok dari QS. at-Tin.

Tes tertulis Tes uraian

Tes isian

 jelaskan makna setiap ayat yang
ada dalam QS. at-Tin dengan benar.

 jelaskan pesan-pesan pokok dari
QS. at-Tin.

Bentuk Instrumen

 Lembar penilaian diri /skala sikap
Instrumen Soal

Pernyataan
Selalu Sering Jarang

Tidak
Pernah

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3

1 Saya melaksanakan perintah orang tua kalau
diberi hadiah

2 Ketika ulangan saya berusaha agar mendapat nilai
bagus walaupun harus menyontek

3 Ketika teman-teman merokok saya ikut-ikutan

4 Saya tidak usah berusaha karena kaya dan miskin
sudah menjadi takdir Allah SWT

5 Saya telat membayar uang sekolah karena saya
menerapkan sikap sabar



Semarang,  Juli 2016

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mapel PAI dan Budi Pekerti

(Dra. Zumroh, M.H) (Abdul Rohman, S.Pd.I)
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Gambar 1. Gerbang Depan Gambar 2. Halaman SMP Hasanuddin
03 Semarang

Gambar 3. Kantin sekolah Gambar 4. Lorong Kelas Sekolah

Gambar 5. Ruang Guru Gambar 6. Ruang Kelas



Ruang BK

Gambar 11. Mushola Sekolah

Gambar 7. Ruang Lab. KomputerGambar 8. Fasilitas Ruang Kelas

Gambar 10. Tempat Wudhu Mushola

Gambar 8. Ruang Tata Usaha Gambar 9. Ruang Tamu Kepsek



Gambar 12. Observasi Kelas Gambar 13. Pembelajaran Kelas IX

Gambar 14. Pembelajaran Kelas VIII Gambar 15. Pembelajaran Kelas VII

Gambar 16. Hukuman Siswa
Mekanggar

Gambar 17.Karya Siswa



Gambar 18. Wawancara  Kelas VII Gambar 19. Wawancara  Kelas VII
Mekanggar

Gambar 20. Wawancara  Kelas VIII Gambar 21. Wawancara  Kelas VIII

Gambar 22. Wawancara  Kelas IX Gambar 23. Wawancara  Kelas IX



Kegiatan meminta

Gambar 24. Kegiatan Meminta Data

Dengan Waka. Kurikulum

Gambar 25. Kegiatan Meminta Data

Dengan Waka. Sarana Prasarana

Gambar 26. Wawancara dengan Guru
Pengampun Mapel PAI dan Budi

Pekerti

Gambar 26. Wawancara dengan
Kepala Sekolah SMP Hasanuddin 03

Semarang
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